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Kriminalitas adalah tindak kejahatan yang dilakukan secara sadar dan tidak
sadar oleh sekelompok atau individu yang dapat merugikan lingkungan sekitar.
Kriminalitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Kepadatan Penduduk
dan Jumlah Penangguran di daerah tersebut. Jumlah kriminalitas di suatu daerah
dapat berdampak pada kebutuhan rasa aman masyarakat. Semakin tinggi tingkat
kriminalitas maka kebutuhan rasa aman tidak akan terpenuhi. Hal ini akan
mengakibatkan berkurangnya motivasi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
dasar lainnya.

Sebagai salah satu pusat kegiatan regional, pemerintah Jember harus dapat
beradaptasi dengan cepat terhadap peningkatan kepadatan penduduk yang tinggi.
Hal ini di lakukan guna meningkatkan dan menjaga kebutuhan rasa aman, sehingga
diharapkan dapat mengurangi presentase kriminalitas yang terjadi di daerah Jember.
Oleh karena itu, seluruh pihak terkait perlu kesadaran tinggi akan pentingnya
keamaan terhadap setiap daerah di wilayah Jember. Perlu juga untuk menerapkan
inovasi terbaru guna menghasilkan metode penanganan dan pencegahan yang lebih
modern, cepat dan tepat sasaran.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan, mengelola, memanipulasi dan menvisualisasikan data
geografis di berbagai bidang. Teknologi ini menjadi salah satu pilihan yang dapat
menjadi inovasi baru dalam meningkatkan kebutuhan rasa aman di wilayah Jember.
Sistem ini juga dapat dilengkapi dengan K-Means sebagai algoritma clustering
pendukung untuk memfasiltasi pihak terkait dalam memahami tren dan pola

kejahatan di wilayah Jember.
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